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Tujuan penelitian ini untuk mengevaluasi keaktifan dan hasil 

belajar siswa dengan menerapkan model Problem Based 

Learning berpendekatan Culturally Responsive Teaching, 

khususnya pada materi sistem Limit Fungsi Aljabar. 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas XI Ilmu Sosial SMA 

Muhammadiyah Mlati tahun pelajaran 2023/2024 dengan 

jumlah siswa sebanyak 30. Berdasarkan wawancara dan 

observasi di, ditemukan bahwa siswa kelas XI Ilmu Sosial 

kurang aktif dalam mengikuti pelajaran matematika serta 

rendahnya prestasi belajar siswa terkhusus materi limit 

fungsi aljabar. Metode Penelitian menggunakan penelitian 

Tindakan Kelas yang dijalankan dalam tiga siklus di mana 

tiap siklusnya meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan, 

observasi, dan refleksi. Peningkatan hasil belajar siswa 

sejalan dengan peningkatan aktivitas belajar siswa yang 

dilihat dari hasil N-gain. Hasil observasi menunjukkan 

adanya peningkatan aktivitas belajar dengan skor 56,25 pada 

siklus I, 72,13% pada siklus II, dan 91,38% pada siklus III. 

Hasil perhitungan N-gain pada siklus I sebesar 0,48 

berkategori sedang, siklus II sebesar 0,51 berkategori 

sedang, dan siklus III sebesar 0,56 berkategori sedang. Hasil 

N-gain pada ketiga siklus tersebut menunjukkan bahwa telah 

tercapainya indikator keberhasilan (≥75,00). Sehingga dapat 

dikatakan penelitian ini berhasil serta berhenti pada siklus 

III.  
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Pendahuluan 

Sistem pendidikan yang baik akan menghasilkan generasi muda yang berkualitas, 

berpikiran terbuka, kreatif dan inovatif sebagai pemecah masalah, serta siap menghadapi 

tantangan masa depan [1]. Tujuan mulia tersebut hanya bisa dicapai jika kita mampu mengatasi 

berbagai tantangan dan masalah dalam dunia pendidikan. Permasalahan pendidikan dapat 

diselesaikan dengan adanya kesamaan tujuan di antara komponen pemangku kepentingan 

seperti kepala sekolah, guru, komite, pengawas sekolah serta warga sekitar sekolah [2]. Oleh 

karena itu, semua pemangku kepentingan harus menjalankan peran mereka secara maksimal. 

Salah satu aktor penting dalam mencapai tujuan nasional adalah guru [3] [4]. Guru harus 

mengembangkan keterampilan profesional mereka untuk beradaptasi dengan perkembangan 

dan tuntutan profesional [5]. Tanpa kemampuan menghasilkan pembelajaran yang baik, guru 

tidak bisa inovatif dan kreatif dalam melaksanakan tugas. 

Dalam melaksanakan tugas, guru tidak bisa lepas dari kegiatan pembelajaran. 

Pembelajaran yaitu proses interaksi antara guru dan siswa yang terjadi pada lingkungan sekolah 

[6]. Dalam interaksi ini, terdapat perpindahan pengetahuan dan nilai-nilai dari guru ke siswa 

serta dari lingkungan ke siswa. Dalam proses penyampaian ilmu pengetahuan, guru dapat 

menerapkan berbagai strategi. Strategi pembelajaran akan lebih efektif jika didasarkan pada 

hasil tes diagnostik siswa [7]. Pemilihan strategi pembelajaran yang salah dapat mempengaruhi 

hasil proses pembelajaran [8]. 

Berdasarkan hasil tes prestasi siswa kelas XI Ilmu Sosial di SMA Muhammadiyah Mlati, 

Yogyakarta ditemukan bahwa pengetahuan awal siswa masih rendah. 80% nilai siswa dalam 

pembelajaran matematika berada di bawah Ketuntasan Minimum. Rendahnya pengetahuan 

awal ini berdampak negatif terhadap hasil belajar siswa. Pengetahuan sebelumnya merupakan 

komponen penting untuk keberhasilan proses pembelajaran. Ref. [9] menyatakan bahwa 

pengetahuan awal membantu siswa mengasah kemampuan berpikirnya dan menjadi 

pembelajar mandiri. Ref. [10] juga menegaskan bahwa hasil belajar siswa dipengaruhi oleh 

pengetahuan sebelumnya. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar matematika adalah pemilihan model 

pembelajaran. Problem Based Learning (PBL) merupakan model pembelajaran yang 

mengarahkan siswa untuk ktif berpartisipasi dalam pemecahan masalah nyata [11] [12]. Dalam 

konteks pembelajaran matematika di kelas XI, model PBL diharapkan memberikan peluang bagi 

siswa untuk mengembangkan keterampilan pemecahan masalah, kolaborasi, serta pemahaman 

konsep secara lebih mendalam. Keaktifan dan kemandirian dalam pemahaman kognitif siswa 

diperlukan untuk mencapai tujuan pembelajaran [13]. Ref. [14] dalam penelitiannya 

melaporkan bahwa penerapan PBL dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Selain itu, 
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pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT) akan memastikan bahwa materi pembelajaran 

disajikan dengan mempertimbangkan latar belakang budaya siswa. 

Pendekatan CRT adalah pendekatan pembelajaran yang memastikan tiap siswa menerima 

pendidikan tanpa membedakan latar belakang budaya mereka [14] [15]. Pendekatan CRT 

membantu siswa lebih memahami budaya mereka sendiri. Penanaman nilai-nilai karakter 

budaya melalui pendekatan CRT dilakukan dengan mengintegrasikan PBL selama pembelajaran. 

[17] mengatakan bahwa CRT mempertahankan identitas budaya dengan menanamkan nilai 

budaya dalam pembelajaran. Penerapan CRT yang diintegrasikan dengan PBL menjadi referensi 

pendekatan pembelajaran yang kontekstual, serta dapat  menanamkan nilai-nilai budaya sesuai 

dengan tujuan pembelajaran. 

Siswa kelas XI Ilmu Sosial mempelajari materi Limit Fungsi Aljabar dalam mata pelajaran 

matematika wajib. Rendahnya motivasi belajar mempengaruhi hasil belajar dan keaktifan siswa, 

yang terlihat dari partisipasi mereka dalam pembelajaran, keterlibatan dalam pemecahan 

masalah, keberanian menyampaikan pendapat, memberikan saran, serta menjawab pertanyaan 

dari guru atau teman-teman. Ref. [17] menyatakan bahwa keaktifan belajar dapat diukur melalui 

beberapa indikator. Indikator pertama adalah partisipasi aktif dalam menyelesaikan tugas 

belajar. Indikator kedua adalah keterlibatan dalam pemecahan masalah. Indikator ketiga adalah 

bertanya kepada siswa lain atau guru saat menghadapi kesulitan. Indikator keempat adalah 

mencari berbagai informasi untuk memecahkan masalah. Indikator kelima adalah 

berpartisipasi dalam diskusi kelompok. Indikator keenam adalah kemampuan menilai diri 

sendiri dan mengevaluasi hasil yang diperoleh. Indikator ketujuh adalah melatih diri dalam 

menyelesaikan soal atau masalah. Terakhir, indikator kedelapan adalah menerapkan 

pengetahuan yang didapat untuk menyelesaikan masalah. 

Ref. [18] mengemukakan bahwa pembelajaran merupakan proses pengaturan dan 

pengorganisasian lingkungan sekitar siswa guna menumbuhkan dan mendorong keinginan 

mereka untuk belajar. Menurut Ref. [12], pembelajaran juga mencakup interaksi antara guru 

dan siswa serta elemen-elemen terkait. Guru memiliki peran utama dalam menentukan kualitas 

pembelajaran, dimana keterampilan guru dalam merencanakan, melaksanakan, dan 

mengevaluasi pembelajaran sangat berpengaruh terhadap keberhasilannya. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keaktifan dan hasil belajar matematika siswa kelas 

XI Ilmu Sosial SMA Muhammadiyah Mlati melalui penerapan PBL berpendekatan CRT pada 

materi Limit fungsi aljabar. 

Metode 

Penelitian ini yaitu Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dijalankan dalam tiga siklus, 
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di mana tiap siklusnya meliputi perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Penelitian ini 

dilakukan di kelas XI Ilmu Sosial SMA Muhammadiyah Mlati tahun pelajaran 2023/2024 dengan 

jumlah siswa sebanyak 3. Penelitian ini dilaksanakan pada tangal 10 Februari-10 Mei 2024. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini meliputi observasi, wawancara dengan guru atau 

siswa untuk mengetahui keaktifan siswa, serta pretes dan postes untuk mengetahui hasil 

belajar. Hasil belajar diukur dengan menggunakan N-gain dan ketuntasan klasikal. Penelitian ini 

menghasilkan data tentang keaktifan dan hasil belajar siswa.  

 

Fig. 1. Diagram Langkah Penelitian 

Keaktifan siswa dapat dilihat dari delapan indikator berdasarkan [19], di mana setiap 

indikator memiliki tiga poin. Data hasil penilaian observasi terkait keaktifan siswa kemudian 

dianalisis secara kuantitatif dengan mencari persentase dari seluruh aspek menggunakan 

Persamaan 1. 

Persentase =
Skor yang diperoleh

Skor maksimum
× 100% ...................................................................................... 1) 

Langkah yang dilakukan dalam analisis data keaktifan siswa yaitu pertama mengumpulkan data 

observasi berdasarkan delapan indikator keaktifan. Kedua, menentukan skor untuk setiap 

indikator berdasarkan observasi. Ketiga, menjumlahkan skor yang diperoleh dari semua 

indikator. Keempat, menghitung skor maksimal yang mungkin dicapai. Kelima, menggunakan 

rumus di atas untuk menghitung persentase keaktifan siswa. 

Hasil belajar siswa didapatkan dari peningkatan skor pretestdan posttestserta ketuntasan 

klasikal siswa. Peningkatan   skor pretestdan posttestdapat    dihitung    dengan    menggunakan 

rumus N-gain seperti Persamaan 2. 
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〈𝑔〉 =
𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡−𝑆𝑝𝑟𝑒

𝑆𝑚−𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙−𝑆𝑝𝑟𝑒
 .............................................................................................................................. 2) 

Dengan kriteria seperti pada Tabel 1 

Tabel 1. Interpretasi SkoriRata-Rata N-gain [20] 

Nilai 〈𝐠〉 Kriteria 
i〈g〉 ≥ 0,7 Tinggii 
i0,3 ≤ 〈g〉 < 0,7 Sedangi 
i〈g〉 < 0,3 Rendahi 

 

Pembelajaran menggunakan model PBL dengan pendekatan CRT dianggap berhasil jika 

terjadi peningkatan skor dari prestes ke postes siswa, dengan N-gain minimal mencapai 0,3 yang 

merupakan kriteria sedang. Ketuntasan klasikal peserta didik dihitung dari persentase nilai 

posttest yang mencapai atau melebihi 75% dari keseluruhan jumlah siswa, yang nilai KKM-nya 

adalah 75. Persamaan 3 digunakan untuk menganalisis nilai ketuntasan klasikal. 

Ketuntasan Klasikal =
Jumlah siswa yang tuntas

Jumlah seluruh siswa
× 100% ........................................................ 3) 

 

Hasil dan Pembahasan 

Pada penelitian ini, terdapat empat kegiatan utama yang dilakukan seperti perencanaan, 

pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Pada tahap perencanaan pembelajaran, diperlukan 

penyusunan perangkat pembelajaran seperti rencana pembelajaran, media pembelajaran, 

sumber belajar, lembar observasi serta refleksi. Penelitian ini mengikuti tiga siklus: siklus I, 

siklus II, dan siklus III, di mana model PBL berpendekatan CRT diterapkan. Media pembelajaran 

yang digunakan meliputi video dan gambar, sedangkan sumber belajar mencakup lembar kerja, 

batik, dan beberapa permainan tradisional. 

Pada tahap pelaksanaan pembelajaran siklus I, siswa kelas XI Ilmu Sosial melakukan 

diskusi yang dibantu dengan lembar kerja liveworksheet. Mereka mencari informasi dari buku, 

e-book, maupun internet untuk mendukung penyelesaian lembar kerja tersebut. Serta hasil 

diskusi dijabarkan di depan kelas. Pada siklus II, kegiatan pembelajaran berupa perlombaan 

permainan ular tangga online di mana siswa mengumpulkan poin dengan menyelesaikan maslah 

dalam setiap langkah permainan tersebut. Kelompok dengan poin terbanyak menjadi pemenang 

dari permainan tersebut. Sedangkan pada siklus III, siswa melakukan kegiatan pembuatan 

produk berupa poster menggunakan aplikasi Canva, dengan tema materi tentang limit fungsi 

aljabar. Hal ini sesuai dengan pernyataan [21], pemahaman materi pembelajaran dapat 

meningkat dengan menggunakan media yang menarik. 
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Dengan mengintegrasikan permainan tradisional ke dalam pembelajaran matematika 

seperti limit fungsi aljabar, siswa tidak hanya belajar konsep-konsep matematika, tetapi juga 

menghargai dan memahami nilai-nilai budaya lokal yang diwariskan dari generasi ke generasi. 

Hal ini menciptakan lingkungan belajar yang lebih berarti dan mendalam bagi siswa, 

meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran secara keseluruhan. Ref. [22] 

menyatakan bahwa Lingkungan belajar yang memberikan kebebasan kepada siswa untuk 

mengubah posisi duduk, berekspresi, dan berkreasi telah terbukti dapat membantu dalam 

pemahaman materi. 

Pendekatan CRT sesuai dengan pembelajaran matematika karena berkaitan dengan 

budaya, seperti pemanfaatan permainan tradisional untuk permudah pembelajaran, pengenalan 

konsep matematika dari kain batik hingga penggunaan bahsa daerah asal untuk 

mempresentasikan hasil diskusi pembelajaran. Pada penelitian ini, materi disampaikan dengan 

menyesuaikan budaya setempat, dan siswa bebas menggunakan bahasa daerah mereka, seperti 

seorang siswa dari Solo yang terkadang menggunakan bahasa daerahnya saat menyampaikan 

pendapat. Teman-temannya merespons dengan terbuka dan saling mengajarkan budaya 

masing-masing. Lihat Fig. 2. 

 
Fig. 2. Hasil Kegiatan Observasi 

Pada kegiatan ketiga penelitian ini terdapat dua kegiatan utama yaitu observasi 

keterlibatan belajar siswa dan evaluasi hasil belajar melalui lembar kerja, permainan turnamen, 

dan kuis. Hasil observasi menunjukkan bahwa keaktifan siswa kelas XI IPS meningkat dari siklus 

I ke siklus III. Pada siklus I dengan menggunakan model PBL, keaktifan mencapai 56,25%. Siklus 

II menunjukkan peningkatan sebesar 15,88% menjadi 72,13% karena metode pembelajaran 

diperkaya dengan tambahan permainan/turnamen yang disesuaikan dengan gaya belajar siswa 

yang bervariasi. Pada siklus III, meningkat sebesar 19,25% menjadi 91,38%, sesuai dengan 
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pernyataan [23] bahwa peningkatan dapat dicapai melalui interaksi sosial yang mengakomodasi 

berbagai gaya belajar. 

Peningkatan tersebut terjadi karena model pembelajaran menggunakan PBL yang 

mendorong siswa menganalisis permasalahan yang kompleks, mengidentifikasi potensi solusi, 

dan menerapkan pengetahuan yang dipelajari untuk menghasilkan produk yang inovatif dan 

efektif. Selain itu, PBL mengkontekstualisasikan pembelajaran, memungkinkan siswa untuk 

melihat penerapan praktis dari teori yang dipelajari dan bagaimana pengetahuan ini digunakan 

untuk memecahkan masalah di dunia nyata. Mereka juga mengungkapkan pendapat secara 

verbal terkait dengan fenomena yang ada di lingkungannya, sejalan dengan pernyataan bahwa 

pendekatan CRT membantu siswa memahami konsep dengan menemukan contoh kehidupan 

nyata disekitarnya. 

Keterlibatan siswa dalam pembelajaran terlihat dari berbagai tanda, seperti keikutsertaan 

dalam diskusi kelas, kemampuan memecahkan masalah, interaksi dalam sesi tanya jawab, dan 

masih banyak lagi. Menurut Ref. [24], keterlibatan belajar tidak hanya mencakup aspek fisik 

tetapi juga aspek mental dan emosional. Pembelajar aktif terlibat secara fisik, seperti 

berpartisipasi dalam kegiatan kelas, namun juga terlibat secara mental dan emosional dengan 

berkontribusi dalam pemecahan masalah dan mengekspresikan pendapat mereka. Dengan 

demikian, learning engagement mencerminkan keterlibatan siswa secara holistik dalam proses 

pembelajaran, baik secara fisik maupun mental. 

Hasil observasi keterlibatan siswa diukur berdasarkan delapan indikator dari Ref. [19] 

yang meliputi berbagai aspek pencapaian:  

• menggunakan Canva untuk membuat poster, mengoperasikan lembar kerja 

liveworksheet, serta mengamati dan mendengarkan presentasi dan penjelasan guru 

atau teman;  

• keterlibatan dalam pemecahan masalah, dimana siswa berpartisipasi aktif dalam 

diskusi atau permainan turnamen;  

• meminta klarifikasi kepada siswa atau guru lain apabila belum memahami 

permasalahan;  

• melakukan upaya pengumpulan berbagai informasi, siswa menggunakan buku atau 

media internet untuk pemecahan masalah;  

• pelaksanaan diskusi kelompok, yang meliputi diskusi dan kolaborasi dalam seluruh 

kegiatan kelompok;  

• penilaian diri terhadap kemampuan dan hasil yang diperoleh, dimana siswa 

mengemukakan pendapat dan menunjukkan rasa percaya diri dalam belajar;  
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• berlatih pemecahan masalah, yaitu siswa mengerjakan soal atau permasalahan 

dengan menggunakan lembar kerja;  

• peluang untuk menerapkan apa yang dipelajari, dimana siswa menggunakan 

pengetahuan yang diperoleh untuk menyelesaikan tugas atau menghadapi tantangan. 

Tabel 2. Capaian Pembelajaran tiap Siklus 
Indikator Siklus I Siklus II Siklus III 
Pretest 42,50 65,20 91,71 
Posttest 69,91 82,92 96,33 
N-Gain 0,48 0,51 0,56 
Kompetensi Klasikal 20% 55% 100% 

Berdasarkan informasi dari Tabel 2, hasil belajar siswa kelas XI meningkat pada setiap 

siklusnya, seperti terbukti dari peningkatan nilai pretest dan posttest. Pada siklus I, persentase 

ketuntasan klasikal siswa kelas XI IPS adalah 20%, dengan nilai N-Gain sebesar 0,48 yang 

dikategorikan sebagai peningkatan yang sedang. Pada siklus II, terjadi peningkatan persentase 

ketuntasan klasikal sebesar 35%, dari 20% menjadi 55%, sementara nilai N-Gain meningkat 

sebesar 0,03 dari 0,48 menjadi 0,51 yang masih dikategorikan sedang. Siklus III menunjukkan 

peningkatan persentase ketuntasan klasikal sebesar 45%, dari 55% menjadi 100%, dan nilai N-

Gain naik sebesar 0,05 dari 0,51 menjadi 0,56 yang juga masih dalam kategori peningkatan yang 

sedang. Hal ini sejalan dengan pernyataan [25] dan [26] yang menyatakan bahwa hasil belajar 

merujuk pada prestasi yang dicapai oleh siswa selama proses pembelajaran. Ini mencakup 

berbagai aspek seperti perubahan dalam pola pikir atau cara pandang, peningkatan nilai 

akademik, perkembangan sikap, perubahan dalam tingkah laku, pengembangan apresiasi 

terhadap suatu hal, serta penguasaan keterampilan baru. 

Pada tahap akhir kegiatan, dilakukan refleksi sebagai bagian dari proses pembelajaran. 

Refleksi ini melibatkan partisipasi siswa bersama guru pendamping atau rekan sejawat. Pada 

siklus I, siswa diberi kesempatan untuk menyampaikan pandangannya mengenai proses 

pembelajaran. Sebagai contoh, jika siswa mengalami kebosanan dan kesulitan selama diskusi 

pada pertemuan pertama, pada pertemuan kedua siklus I, mereka diberikan kuis atau mini game 

dari Quizziz. Namun, pelaksanaan mini kuis tersebut ternyata memakan waktu lebih lama dari 

yang diantisipasi, sehingga mengurangi waktu untuk presentasi. Oleh karena itu, guru 

pembimbing dan rekan-rekan menyarankan untuk lebih memperhatikan manajemen waktu 

dalam kegiatan pembelajaran tersebut. 

Terdapat masalah yang muncul pada siklus pertama, sehingga dilakukan perbaikan dalam 

pelaksanaan proses pembelajaran. Pada siklus kedua, fokus pembelajaran dipusatkan pada 

kegiatan seperti turnamen ular tangga online untuk mengamati tingkat partisipasi siswa. Ular 

tangga dimodifikasi dengan penambahan pertanyaan di setiap langkahnya dan penggunaan 

timer untuk memastikan kelancaran dan ketepatan waktu turnamen. Namun, pada siklus ini, 
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ditemukan bahwa siswa kurang aktif dalam menyuarakan pendapat dan kurang percaya diri 

dalam menjawab pertanyaan, sehingga proses pembelajaran disempurnakan pada siklus ketiga. 

Pada siklus ketiga, perbaikan proses pembelajaran mencakup pembuatan produk akhir 

berupa poster yang merangkum limit fungsi aljabar dan menyajikan hasilnya. Setiap siswa diberi 

kesempatan untuk bertanya, menyuarakan pendapat, yang mengakibatkan peningkatan rasa 

percaya diri mereka. Siklus ini menunjukkan keterlibatan dan hasil belajar yang lebih baik di 

antara siswa kelas XI IPS, sehingga penelitian tindakan ini diakhiri setelah siklus ketiga. 

Kesimpulan 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa model PBL dengan pendekatan CRT pada topik limit 

fungsi aljabar mampu meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa kelas XI IPS SMA 

Muhammadiyah Mlati. Model ini efektif dalam meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa 

yang terbukti dari analisis penelitian dan pengalaman implementasi. Peningkatan aktivitas 

belajar ini sejalan dengan peningkatan hasil belajar siswa, di mana nilai N-gain pada siklus I 

sebesar 0,48 berkategori sedang, pada siklus II sebesar 0,51 berkategori sedang, dan pada siklus 

III sebesar 0,56 berkategori sedang. Hal tersebut menunjukkan bahwa indikator keberhasilan 

(≥75,00) telah tercapai. 
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